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 CV. Asmanur Jaya Radhina sering sekali memiliki kendala dalam 

penyeleksian Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan Izin Pinjam Pakai 

Kawasan Hutan (IPPKH), diantaranya adalah jumlah pelamar kerja yang 

cukup banyak. Sehingga pihak perusahaan kesulitan dalam menentukan 

Tenaga Ahli yang mempunyai kemampuan atau kompetensi dibidang jasa 

pengurusan IPPKH. Manualnya proses penyeleksian yaitu melakukan 

pengujian dari setiap pelamar dengan cara praktik dalam menggunaan alat 

yang disesuaikan dengan kriteria masing masing yang telah ditentukan oleh 

perusahaan. Setelah melakukan pengujian lalu akan mendapatkan nilai dari 

setiap kriteria. Kemudian nilainya akan diproses satu persatu menggunakan 

Ms.Excel untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama dan proses yang panjang dalam kegiatan 

seleksi calon Tenaga Ahli.  

Sistem Pendukung Keputusan adalah bagian dari sistem informasi berbasis 

komputer untuk mendukung pengambilan keputusan. Salah satu metode yang 

dapat digunakan dalam pemecahan masalah pada CV. Asmanur Jaya 

Radhina terkait menentukan Tenaga Ahli bidang Jasa Pengurusan IPPKH 

adalah Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje 

(VIKOR). Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah Pegawai SDM 

dalam penentuan tenaga ahli bidang jasa pengurusan IPPKH. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya metode VIKOR ini 

maka dihasilkan keputusan lulus atau tidak lulusnya tenaga ahli berdasarkan 

perhitungan dari kriteria - kriteria yang sudah ditentukan dan telah 

disempurnakan ke dalam sebuah aplikasi. Dari aplikasi ini diharapkan 

membantu pegawai SDM dalam mengambil keputusan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi komputer sudah mengalami perkembangan yang pesat, berbagai kantor sudah 

membutuhkan alat bantu dalam mengambil keputusan. Alat bantu tersebut adalah komputer yang salah satu 

fungsinya adalah pendukung dalam mengambil keputusan [1].  

Dibeberapa wilayah masih ada berbagai kantor yang belum menggunakan sistem berbasis komputer dalam 

penerimaan Tenaga Ahli dan masih dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam 

pembuatan laporan yang berkaitan dengan lambatnya informasi sehingga akan banyak menyita waktu dan 

pengolahan data yang menimbulkan kesalahan lebih besar [1].  
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CV. Asmanur Jaya Radhina sering sekali memiliki kendala dalam penyeleksian Tenaga Ahli bidang 

jasa pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH), diantaranya adalah jumlah pelamar kerja yang 

cukup banyak. Sehingga pihak perusahaan kesulitan dalam menentukan Tenaga Ahli yang mempunyai 

kemampuan atau kompetensi dibidang jasa pengurusan IPPKH. Manualnya proses penyeleksian yaitu 

melakukan pengujian dari setiap pelamar dengan cara praktik dalam menggunaan alat yang disesuaikan 

dengan kriteria masing masing yang telah ditentukan oleh perusahaan. Setelah melakukan pengujian lalu 

akan mendapatkan nilai dari setiap kriteria. Kemudian nilainya akan diproses satu persatu menggunakan 

Ms.Excel untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, sehingga membutuhkan waktu yang lama dan 

proses yang panjang dalam kegiatan seleksi calon Tenaga Ahli.  

Seiring dengan masalah tersebut tentunya pembangunan software terkait dengan penyeleksian dalam 

menentukan Tenaga Ahli menjadi hal penting. Tenaga Ahli yang baik dalam mengelola perusahaan 

merupakan salah satu indikator kemajuan perusahaan. Pada penelitian sebelumnya terkait dengan Seleksi 

Calon Tenaga Ahli misalnya Pemilihan Tenaga Ahli Pada Dinas Kominfo Kabupaten Deli Serdang terdapat 

hasilnya dapat mempermudah pimpinan Dinas Kominfo Kabupaten Deli Serdang melakukan pengambilan 

keputusan dan dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan dapat meminimalisir kesalahan dalam 

pengambilan keputusan untuk memilih tenaga ahli yang akan diterima pada Dinas Kominfo Kabupaten Deli 

Serdang secara subyektif [2]. Berdasarkan penelitian tersebut maka timbul suatu ide menggunakan Sistem 

Pendukung Keputusan untuk membantu dalam menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH. 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem terkomputerisasi yang dirancang untuk 

meningkatkan efektivitas dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan masalah yang bersifat semi 

terstruktur dan tidak terstruktur sehingga dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan dapat lebih 

berkualitas [3]. Dalam Sistem Pendukung Keputusan terdapat banyak sekali metode yang dapat digunakan 

diantaranya metode VIse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR). Metode VIse 

Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) merupakan metode pengambilan keputusan 

multi kriteria dengan solusi mendekati ideal dan setiap alternatif dievaluasi berdasarkan semua kriteria yang 

telah ditetapkan. Metode VIKOR sangat berguna pada situasi dimana pengambilan keputusan tidak memiliki 

kemampuan untuk menentukan pilihan pada saat desain sebuah sistem dimulai [4].  

Menerapkan metode VIKOR (VIse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje) sebagai 

pengambilan keputusan dan sebagai penentu nilai bobot dari setiap alternatif dalam menentukan Tenaga Ahli 

bidang jasa pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) pada CV. Asmanur Jaya Radhina 

merupakan latar belakang dalam penulisan penelitian ini. Dimana data-data dalam menentukan Tenaga Ahli 

tersebut diolah sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh perusahaan dengan menggunakan metode VIKOR 

(VIse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje) untuk mempercepat dan membantu dalam 

pengambilan keputusan untuk menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH.  

Berdasarkan deskripsi masalah tersebut, maka diangkatlah sebuah penelitian yang berjudul “Selection 

System Untuk Menentukan Tenaga Ahli Bidang Jasa Pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 

(IPPKH) Menggunakan Metode Vise Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) 

Pada CV. Asmanur Jaya Radhina” yang diharapkan dapat menghasilkan calon tenaga ahli yang 

profesional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara pengumpulan data (data collecting) dan studi 

literatur. Adapun penjelasan terkait dengan pengumpulan data dan studi literatur yaitu sebagai berikut : 

2.1 Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Ada beberapa teknik yang dilakukan dalam proses pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke CV. Asmanur Jaya 

Radhina. Di perusahaan tersebut dilakukan analisis masalah yang dihadapi dengan cara mengamati 

langsung proses penyeleksian dalam menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan Izin Pinjam 

Pakai Kawasan Hutan. Selain itu juga dilakukan sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang 

ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem yang bertujuan untuk memudahkan dalam 

menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH pada CV. Asmanur Jaya Radhina. 

2. Wawancara 

Setelah itu dilakukan wawancara kepada pegawai bagian Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat 

penyeleksian dalam menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH dan menanyakan apa 

yang menjadi masalah selama pemrosesan penyeleksian Tenaga Ahli. 

 

 



Jurnal SAINTIKOM                         P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475  

 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

3 

2.2 Studi Literatur 

Di dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional, jurnal 

lokal maupun buku sebagai sumber referensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan 

sebanyak 26 dengan rincian: 19 jurnal nasional, 5 jurnal lokal, dan 2 buku nasional. Diharapkan dengan 

literatur tersebut dapat membantu peneliti di dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di CV. 

Asmanur Jaya Radhina terkait penentuan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH. 

a. Tenaga Ahli Bidang jasa Pengurusan 

Tenaga Ahli Bidang Jasa Pengurusan IPPKH adalah orang yang memiliki kemampuan khusus dalam 

pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan, Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan merupakan izin 

yang diajukan sebagai tanda pemakaian lahan kawasan hutan berdasarkan ketentuan dalam UU 

Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan [5]. 

b. Sistem Pendukung Keputusan  

“Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang ditujukan untuk 

membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan persoalan yang bersifat semi 

terstruktur. Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai alternatif yang secara interaktif 

digunakan oleh pemakai” [6]. 

c. Metode VIKOR 

VIKOR (Vlse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje) dalam bahasa Serbia, yang artinya 

Multi-Criteria Optimization dan Compromise Solution adalah metode perankingan dengan 

menggunakan indeks peringkat multi kriteria berdasarkan ukuran tertentu dengan solusi yang ideal 

[7]. Metode Vikor merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria atau yang lebih 

dikenal dengan istilah Multi Criteria Decision Making (MCDM). MCDM digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan kriteria yang bertentangan dan tidak sepadan [2]. Langkah-

langkah perhitungan dengan metode VIKOR sebagai berikut [8]:  

1. Membuat Matriks Keputusan (𝐹) yaitu sebagai berikut ini : 

 

                               𝐶1     𝐶2  𝐶3   … 𝐶𝑛 
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𝐴1

𝐴2

𝐴3

⋮
𝐴𝑚 [
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⋮
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𝑓22

𝑓32

⋮
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⋮
𝑓𝑚3

…
…
⋮…

𝑓2𝑛

𝑓3𝑛

⋮
𝑓𝑚𝑛]

 
 
 
 

          

                                        

Dimana 𝐴𝑖 menyatakan alternatif ke-i dengan i = 1, 2, 3, …, m; 𝐶𝑗 menyatakan kriteria ke-j dengan j = 

1, 2, 3, .., n dan 𝑓𝑖𝑗 adalah responn alternatif I pada kriteria j. 

2. Menentukan Bobot Kriteria (W) yaitu sebagai berikut ini : 

                                             ∑ 𝑊𝑗 = 1 

𝑛

𝑗=1

                                      

Dimana 𝑊𝑗 adalah bobot kriteria j dengan j = 1, 2, 3, … , 𝑛. 

3.   Menghitung nilai terbaik dan terburuk sebagai solusi ideal dinyatakan pada berikut ini: 

𝑓𝑗
+ = 𝑚𝑎𝑥{𝑓1𝑗,𝑓2𝑗,𝑓3𝑗, … , 𝑓𝑚𝑗} 

𝑓𝑗
− = 𝑚𝑖𝑛{𝑓1𝑗,𝑓2𝑗,𝑓3𝑗, … , 𝑓𝑚𝑗} 

Dimana 𝑓𝑗
+

 adalah nilai terbaik dalam suatu kriteria j dan 𝑓𝑗
−

 adalah nilai terburuk dalam suatu 

kriteria j 

4. Menghitung  matriks normalisasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

Dimana  𝑓𝑖𝑗 adalah respon alternatif i pada kriteria j, 𝑓𝑗+  adalah nilai terbaik dalam suatu kriteria j, 

dan 𝑓𝑗−  adalah nilai terburuk dalam suatu kriteria j. 

5. Melakukan perkalian antara nilai data yang telah dinormalisasi (𝑁𝑖𝑗) dengan nilai bobot kriteria (𝑊𝑗) 

yang telah ditentukan. Menghitung Normalisasi Bobot (𝐹∗) menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

𝑁𝑖𝑗 =(

𝑓
𝑗
+ − 𝑓

𝑖𝑗

𝑓
𝑗
+ − 𝑓𝑗−

) 
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𝐹∗
𝑖𝑗  = 𝑁𝑖𝑗  .  𝑊𝑗 

Dimana 𝑁𝑖𝑗 adalah nilai data ternormalisasi untuk alternatif i pada kriteria j, dan 𝑊𝑗 adalah bobot 

kriteria j. 

6. Menghitung nilai S dan R menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

dan 

 

 

Dimana 𝐹∗
𝑖𝑗  adalah nilai data ternormalisasi yang sudah terbobot untuk alternatif i pada kriteria j, 𝑆𝑖 

(maximum group utility) dan 𝑅𝑖  (minimum individual regret of the opponent), keduanya  menyatakan 

utility measures yang diukur dari titik terjauh dan titik terdekat dari solusi ideal. 

7. Menghitung Indeks VIKOR (Q) menggunakan rumus sebagai berikut : 

                       

                                      V +    (    1-V) 

 

Dimana  

  

 

 

       V   = 0,5. 

8. Perangkingan alternatif didapat setelah dihitung, maka akan terdapat tiga macam perangkingan yaitu 

𝑆𝑖, 𝑅𝑖, dan 𝑄𝑖 . Solusi kompromi dilihat pada perangkingan 𝑄𝑖 . Solusi kompromi ditentukan dari 

alternatif yang memiliki peringkat terbaik dengan mengukur indeks VIKOR yang minimum. 

 
3.  ANALISA DAN HASIL 

3.1 Analisa 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pendukung keputusan dalam menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH dengan 

menggunakan metode VIKOR. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktifitas kerja serta keberhasilan 

perusahaan dalam menghadapi dunia teknologi. 

 

3.1.1   Penyelesaian Masalah Menggunakan Metode VIKOR 

Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan 

seleksi calon Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH, berikut ini adalah kriteria yang ditentukan oleh 

perusahaan CV. Asmanur Jaya Radhina yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Keterangan Kriteria 

Kode 

Kritria 

Kriteria Bobot 

C1 Pendidikan Akhir 10% 

C2 Pengalaman Kerja 15% 

C3 Kemampuan Pemetaan 25% 

C4 Kemampuan GIS 20% 

C5 Kemampuan GPS 15% 

C6 Kemampuan Drone 15% 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan 

pengolahan kedalam metode VIKOR, Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan : 

                                                

𝑆𝑖 = ∑ 𝐹∗
𝑖𝑗  

𝑛
𝑗=1  

𝑅𝑖 = Max j { 𝐹∗
𝑖𝑗  } 

𝑄𝑖  = [
𝑆𝑖− 𝑆−

𝑆+− 𝑆−]  [
𝑅𝑖 − 𝑅−

𝑅+ − 𝑅−
] 

𝑆− = min 𝑆𝑖, 

𝑆+    = max  𝑆𝑖  𝑑𝑎𝑛 

𝑅− = min 𝑅𝑖 

𝑅+ = max 𝑅𝑖  𝑑𝑎𝑛 
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Tabel 2. Konversi Kriteria Pendidikan 

No Jenjang Pendidikan Bobot Alternatif 

1 Strata 2 5 

2 Strata 1 4 

3 Diploma 3 3 

4 Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan 2 

 
Tabel 3. Konversi Kriteria Pengalaman Kerja 

No Pengalaman Kerja Bobot Alternatif 

1 Di atas 8 tahun 5 

2 Di atas 6 tahun sampai 8 tahun 4 

3 Di atas 4 tahun sampai 6 tahun 3 

4 Di atas 2 tahun sampai 4 tahun 2 

5 0 – 2 tahun 1 

 

Tabel 4. Konversi Kriteria Kemampuan Pemetaan 

No Kemampuan Pemetaan Bobot Alternatif 

1 Sangat Kompeten 5 

2 Kompeten 4 

3 Cukup Kompeten 3 

4 Kurang Kompeten 2 

5 Tidak Kompeten 1 

 

Tabel 5. Konversi Kriteria Kemampuan GIS 

No Kemampuan GIS Bobot Alternatif 

1 Sangat Kompeten 5 

2 Kompeten 4 

3 Cukup Kompeten 3 

4 Kurang Kompeten 2 

5 Tidak Kompeten 1 

 
Tabel 6. Konversi Kriteria Kemampuan GPS 

No Kemampuan GPS Bobot Alternatif 

1 Sangat Kompeten 5 

2 Kompeten 4 

3 Cukup Kompeten 3 

4 Kurang Kompeten 2 

5 Tidak Kompeten 1 

 

Tabel 7. Konversi Kriteria Kemampuan Drone 

No Kemampuan Drone Bobot Alternatif 

1 Sangat Kompeten 5 

2 Kompeten 4 

3 Cukup Kompeten 3 

4 Kurang Kompeten 2 

5 Tidak Kompeten 1 
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Tabel 8. Hasil Konversi Data Calon Tenaga Ahli 

No Kode 

Alternatif 

Nama Pelamar C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A1 Marris Hendra Sitindaon, S.Hut 4 4 5 4 5 5 

2 A2 Kusmiran, S.Hut 4 4 5 5 5 4 

3 A3 Imam Suwarjono 2 4 5 4 5 5 

4 A4 Heppy viverismen, S.T 4 5 5 4 5 5 

5 A5 Ahmad Fahmi, Amd 3 3 4 5 5 4 

6 A6 Atlan Jungjunan, S.Hut 4 5 5 4 5 4 

7 A7 Dadang Suparman, S.Hut 4 5 2 5 5 5 

8 A8 Agus Rosantika, S.Si 4 5 3 4 5 5 

9 A9 Ade Taupik Pathurrohman 2 2 5 5 4 4 

10 A10 M.Khasyogi, A.md 3 2 2 5 4 4 

11 A11 Sri Maya Kartika 2 2 5 5 5 4 

12 A12 Stepa Octania Br Sinuhaji 2 3 5 5 5 4 

13 A13 Ahmad Guru Hasibuan 2 2 5 5 5 5 

14 A14 Hafid Ismail, S.T 4 4 4 2 5 5 

15 A15 Muhammad Idris, S.Hut 4 4 5 5 5 5 

 

Dari referensi metode VIKOR yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-

langkah penyelesaiannya yaitu : 

1. Membuat Matriks Keputusan (F) 

 

 𝐹 =  

(

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

4
4
   

4
4
   

5
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2   4   5
4
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4
2
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2
2
2
4
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3
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2
2
3
2
4
4

   

5
4
5
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3
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2
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5
4
5

       

4
5
   

5
5

   
5
4

4   5    5
4
5
4
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4
5
5
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5
5
2
5

   

5
5
5
5
5
4
4
5
5
5
5
5

   

5
4
4
5
5
4
4
4
4
5
5
5

  

)

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

2. Menentukan Bobot Kriteria (W) 

Bobot kriteria yang digunakan pada penelitian ini ditentukan oleh perusahaan CV. Asmanur Jaya 

Radhina yaitu sebagai berikut: 

                                                         Tabel 9. Bobot Kriteria 

 

Kriteria Bobot 

Pendidikan Akhir (W1) 0,1 

Pengalaman Kerja (W2) 0,15 

Kemampuan Pemetaan (W3) 0,25 

 Kemampuan GIS (W4) 0,2 

Kemampuan GPS (W5) 0,15 

Kemampuan Drone (W6) 0,15 
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3. Menghitung Nilai Solusi ideal Terbaik dan Terburuk  

Nilai solusi ideal terbaik adalah nilai maksimum dari masing-masing kriteria dari semua alternatif. 

Sedangkan nilai solusi ideal terburuk adalah nilai minimum dari masing-masing kriteria dari semua alternatif.  

Berikut adalah nilai terbaik dan nilai terburuk sebagai solusi ideal yaitu sebagai berikut :  

𝑓1
+

= max(𝑓11, 𝑓21, 𝑓31, 𝑓41, 𝑓51, 𝑓61, 𝑓71, 𝑓81,𝑓91, 𝑓101, 𝑓111, 𝑓121, 𝑓131, 𝑓141, 𝑓151) 

 = max(4, 4, 2, 4, 3, 4, 4, 4, 2, 3, 2, 2, 2, 4, 4) = 4 

𝑓1
−

= min(𝑓11, 𝑓21, 𝑓31, 𝑓41, 𝑓51, 𝑓61, 𝑓71, 𝑓81,𝑓91, 𝑓101, 𝑓111, 𝑓121, 𝑓131, 𝑓141, 𝑓151) 

 =  min(4, 4, 2, 4, 3, 4, 4, 4, 2, 3, 2, 2, 2, 4, 4) = 2 

Untuk menghitung nilai solusi ideal terbaik dan terburuk selanjutnya dilakukan dengan cara perhitungan 

yang sama seperti perhitungan diatas dan setelah itu  maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Nilai Solusi Ideal 

 C1 C2 C3 C4 C5 C6 

𝒇+ 4 5 5 5 5 5 

𝒇− 2 2 2 2 4 4 

 

4. Menghitung Matriks Normalisasi (N) 

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑗 =(

𝑓
𝑗
+ − 𝑓

𝑖𝑗

𝑓
𝑗
+ − 𝑓𝑗−

) 

Keterangan : 
i = Alternatif / Baris 

j  = Kriteria / Kolom 

fij  = Nilai dari matriks pengambilan keputusan 

𝑓𝑗+ = Nilai terbaik/positif dalam satu kriteria 

𝑓𝑗− = Nilai terburuk/negatif dalam satu kriteria 

 

Perhitungan matriks normalisasi menggunakan metode VIKOR sebagai berikut : 

𝑁11      = 
4−4

4−2
 = 0 

𝑁12 = 
5−4

5−2
 = 0,333 

𝑁13 = 
5−5

5−2
 = 0 

𝑁14 = 
5−4

5−2
 = 0,333 

𝑁15 = 
5−5

5−4
 = 0 

𝑁16 = 
5−5

5−4
 = 0 

Untuk menghitung normalisasi matriks selanjutnya dilakukan dengan cara perhitungan yang sama 

seperti perhitungan  diatas dan setelah itu  maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

𝑁 =  

(

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

0
0
   

0,333
0,333

   
0
0

1   0,333   0

0
0,5
0
0
0
1

0.5
1
1
1
0
0

   

0
0,667

0
0
0
1
1
1

0,667
1

0,333
0,333

   

0
0,333

0
1

0,667
0
1
0
0
0

0,333
0

       

0,333
0

   
0
0

   
0
1

0,333   0    0
0,333

0
0,333

0
0,333

0
0
0
0
0
1
0

   

0
0
0
0
0
1
1
0
0
0
0
0

   

0
1
1
0
0
1
1
1
1
0
0
0

  

)

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Menghitung Bobot Normalisasi (F*) 

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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𝐹∗
𝑖𝑗  = 𝑁𝑖𝑗  .  𝑊𝑗 

Keterangan :  

 Nij = Nilai data ternormalisasi 

Wj  = Bobot kriteria 

Matriks keputusan yang dinormalisasi diatas dikalikan dengan bobot kriteria. Berikut ini adalah 

perkalian matriks normalisasi dengan bobot kriteria yaitu sebagai berikut : 

𝐹∗
11 =𝑁11 ∗ 𝑊1= 0 * 0,1  

= 0 

𝐹∗
12 =𝑁12 ∗ 𝑊2= 0,333 * 0,15  

= 0,05 

𝐹∗
13 =𝑁13 ∗ 𝑊3= 0 * 0,25 

= 0 

𝐹∗
14 =𝑁14 ∗ 𝑊4= 0,333 * 0,2 

= 0,667 

𝐹∗
15 =𝑁15 ∗ 𝑊5= 0 * 0,15 

= 0 

𝐹∗
16 =𝑁16 ∗ 𝑊6= 0 * 0,15 

= 0 

Untuk menghitung bobot normalisasi selanjutnya dilakukan dengan cara perhitungan yang sama 

seperti perhitungan  diatas dan setelah itu  maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

  𝐹∗ =

(

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

0
0
   

0,05
0,05

   
0
0

0,1   0,05  0
0

0,05
0
0
0

0,1
0,05
0,1
0,1
0,1
0
0

   

0
0,1
0
0
0

0,15
0,15
0,15
0,1
0,15
0,05
0,05

   

0
0,083

0
0,25
0
0

0,25
0
0
0

0,083
0

       

0
0
   

0
0

   
0
0

0,067   0    0

0,067
0

0,067
0

0,067
0
0
0
0
0

0,2
0

   

0
0
0
0
0

0,15
0,15
0
0
0
0
0

   

0
0,15
0
0
0

0,15
0,15
0,15
0,15
0,15
0
0

  

)

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. Menghitung Nilai Utility Measure dan Regret Measure 

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑆𝑖= ∑ 𝐹∗
𝑖𝑗  

𝑛
𝑗=1  

Keterangan : 

𝐹∗
𝑖𝑗  = nilai data ternormalisasi yang sudah terbobot 

Nilai S didapatkan dari penjumlahan hasil perkalian normalisasi matriks dengan bobot kriteria dari 

setiap alternatif. Berikut adalah Perhitungan utility measure dari setiap alternatif yaitu nilai S : 

𝑆1   = 0 + 0,050 + 0 + 0,067 + 0 + 0  = 0,117 

𝑆2   = 0 + 0,050 + 0 + 0 + 0 + 0,15  = 0,2 

𝑆3  = 0,1 + 0,050 + 0 + 0,067 + 0 + 0  = 0,217 

𝑆4   = 0 + 0 + 0 + 0,067 + 0 + 0  = 0,067 

𝑆5   = 0,05 + 0,1 + 0,083 + 0 + 0 + 0,15   = 0,383 

 

Kemudian perhitungan regret measure dari setiap alternatif yaitu nilai R  

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑖 = Max j { 𝐹∗
𝑖𝑗  } 

Keterangan : 

𝐹∗
𝑖𝑗  = nilai data ternormalisasi yang sudah terbobot 

Nilai R adalah nilai terbesar dari perkalian normalisasi matriks dengan bobot kriteria dari setiap 

alternatif. Berikut perhitungan regret measure dari setiap alternatif yaitu nilai R : 
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𝑅1  = max (𝐹∗
11, 𝐹

∗
12, 𝐹

∗
13, 𝐹

∗
14, 𝐹

∗
15, 𝐹

∗
16,) 

 = max (0 ; 0,050 ; 0 ; 0 ; 0 ; 0,067)  

= 0,067 

𝑅2  = max (𝐹∗
21, 𝐹

∗
22, 𝐹

∗
23, 𝐹

∗
24, 𝐹

∗
25, 𝐹

∗
26) 

 = max (0 ; 0,050 ; 0 ; 0 ; 0 ; 0,15)  

= 0,15 

𝑅3  = max (𝐹∗
31, 𝐹

∗
32, 𝐹

∗
33, 𝐹

∗
34, 𝐹

∗
35, 𝐹

∗
36) 

= max (0,1 ; 0,050 ; 0 ; 0,067 ; 0 ; 0)  

= 0,1 

𝑅4  = max (𝐹∗
41, 𝐹

∗
42, 𝐹

∗
43, 𝐹

∗
44, 𝐹

∗
45, 𝐹

∗
46) 

= max (0 ; 0 ; 0 ; 0,067 ; 0 ; 0) 

 = 0,067 

𝑅5  = max (𝐹∗
51, 𝐹

∗
52, 𝐹

∗
53, 𝐹

∗
54, 𝐹

∗
55, 𝐹

∗
56) 

= max (0,05 ; 0,1 ; 0,083 ; 0 ; 0 ; 0,15) 

 = 0,15 

Untuk menghitung nilai S dan nilai R selanjutnya dilakukan dengan cara perhitungan yang sama 

seperti perhitungan diatas dan setelah itu  maka didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

           Tabel 11. Nilai S dan R 

Alternatif Nilai S Nilai R 

A001 0,117 0,067 

A002 0,2 0,15 

A003 0,217 0,1 

A004 0,067 0,067 

A005 0,383 0,15 

A006 0,217 0,15 

A007 0,25 0,25 

A008 0,234 0,167 

A009 0,55 0,15 

A010 0,75 0,25 

A011 0,4 0,15 

A012 0,35 0,15 

A013 0,25 0,15 

A014 0,333 0,2 

A015 0,050 0,050 

Min 0,050 0,050 

Max 0,75 0,25 

 

 

7. Menghitung Indeks VIKOR (Q) 

Perhitungan indeks VIKOR (Q), dimana nilai VIKOR yang terpilih menjadi solusi ideal adalah nilai 

VIKOR terkecil. Perhitungan indeks VIKOR menggunakan rumus berikut : 

𝑄𝑖= [
(𝑆𝑖− 𝑆−)

(𝑆+− 𝑆−)
] 𝑣 + [

(𝑅𝑖− 𝑅−)

(𝑅+− 𝑅−)
]  (1 − 𝑣) 

 

Keterangan : 

𝐒+  = nilai S terbesar 

𝐒−  = nilai S terkecil 

𝐑+  = nilai R terbesar 

𝐑−  = nili R terkecil 

Berikut perhitungan indeks VIKOR dengan bobot (v) yang telah diatur 0,5. Sehingga menghasilkan 

indeks VIKOR sebagai berikut : 
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𝑄1=[
(0,117− 0,050)

(0,75 – 0,050)
] 0,5 + [

(0,067 − 0,050)

(0,25 − 0,050)
] (1 − 0,5) 

= 0,047 + 0,042  = 0,089 

𝑄2=[
(0,2− 0,050)

(0,75 – 0,050)
] 0,5   + [

(0,15 − 0,050)

(0,25 − 0,050)
] (1 − 0,5) 

= 0,107 + 0,25  = 0,357 

𝑄3=[
(0,217− 0,050)

(0,75 – 0,050)
] 0,5 + [ 

(0,1 − 0,050)

(0,25 − 0,050)
] (1 − 0,5) 

= 0,119 + 0,125 = 0,244 

𝑄4=[
(0,067− 0,050)

(0,75 – 0,050)
] 0,5 + [

(0,067 − 0,050)

(0,25 − 0,050)
] (1 − 0,5) 

= 0,012 + 0,042 = 0,054 

𝑄5=[
(0,383− 0,050)

(0,75 – 0,050)
] 0,5 + [

(0,15 − 0,050)

(0,25 − 0,050)
] (1 − 0,5) 

= 0,238 + 0,250  = 0,488 

 

8. Menentukan Perangkingan  

Dalam perhitungan indeks VIKOR (Q), nilai metode VIKOR yang terpilih menjadi solusi ideal adalah 

nilai metode VIKOR yang terkecil. Sehingga menentukan tingkatan perangkingan/kelulusan dari hasil 

perhitungan metode VIKOR seperti dijelaskan dibawah ini. 

Tabel 12. Batas Nilai Kelulusan 

Kelulusan Range Nilai 

Lulus ≤ 0,4 

Tidak Lulus >0,4 

 

Maka dari total perhitungan diatas bisa disimpulkan bahwa yang lulus untuk menjadi Tenaga Ahli 

bidang jasa pengurusan IPPKH yaitu alternatif yang memiliki nilai ≤ 0,4 . Sehingga hasil keputusan tampil 

seperti tabel dibawah ini. 

 

Tabel 13. Hasil Keputusan Metode Vikor 

No 
Kode 

Alternatif 
Nama Pelamar Nilai Q Keputusan 

1 A015 Muhammad Idris, S.Hut 0 LULUS 

2 A004 Heppy viverismen, S.T 0,054 LULUS 

3 A001 Marris Hendra Sitindaon, S.Hut 0,089 LULUS 

4 A003 Imam Suwarjono 0,244 LULUS 

5 A002 Kusmiran, S.Hut 0,357 LULUS 

6 A006 Atlan Jungjunan, S.Hut 0,369 LULUS 

7 A013 Ahmad Guru Hasibuan 0,393 LULUS 

8 A008 Agus Rosantika, S.Si 0,423 TIDAK LULUS 

9 A012 Stepa Octania Br Sinuhaji 0,464 TIDAK LULUS 

10 A005 Ahmad Fahmi, Amd 0,488 TIDAK LULUS 

11 A011 Sri Maya Kartika 0,5 TIDAK LULUS 

12 A014 Hafid Ismail, S.T 0,577 TIDAK LULUS 

13 A009 Ade Taupik Pathurrohman 0,607 TIDAK LULUS 

14 A007 Dadang Suparman, S.Hut 0,643 TIDAK LULUS 

15 A010 M.Khasyogi, A.md 1 TIDAK LULUS 

 

3.2    Hasil 

Standar nilai minimal yang lulus untuk diterima menjadi Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH 

di CV Asmanur Jaya Radhina sudah disetujui dari pihak perusahaan yaitu nilai ≤ 0,4. Akhir dari hasil 
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perhitungan  diperoleh nilai yaitu (A15) Muhammad Idris S.Hut, (A4) Heppy viverismen S.T, (A1) Marris 

Hendra Sitindaon S.Hut, (A3) Imam Suwarjono, (A2) Kusmiran S.Hut, (A6) Atlan Jungjunan S.Hut, dan 

(A13) Ahmad Guru Hasibuan, sehingga dinyatakan lulus menjadi Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan 

IPPKH. Berikut ini adalah form data proses yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Proses VIKOR 

 

Berikut ini adalah tampilan form laporan yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Tampilan Form Laporan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Selection 

Sytem untuk menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) 

menggunakan metode Vlse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) pada CV. Asmanur 

Jaya Radhina, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam menentukan Tenaga Ahli bidang jasa pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) 

di CV. Asmanur Jaya Radhina dilakukan dengan penerapan Sistem Pendukung Keputusan dengan 

menggunakan metode Vlse Kriterijumska Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) yang 

berawal dari membuat matriks keputusan, menentukan bobot kriteria, Menghitung Nilai Solusi ideal 
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Terbaik dan Terburuk, Bobot Normalisasi, Nilai Utility Measure dan Regret Measure, Indeks VIKOR, 

dan kemudian menghasilkan informasi tenaga ahli yang lulus dan tidak lulus yang ditampilkan dalam 

bentuk laporan. 

2. Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Vlse Kriterijumska 

Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) yang dapat digunakan dalam menentukan Tenaga 

Ahli bidang jasa pengurusan IPPKH, yaitu dengan membuat pemodelan sistem seperti Use Case 

Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. Kemudian membuat flowchart dari metode VIKOR. 

3. Dalam membangun Sistem Pendukung Keputusan menggunakan metode Vlse Kriterijumska 

Optimizacija I Kompromisno Resenje (VIKOR) dapat dilakukan dengan cara membangun database 

untuk menampung dan menyimpan data dengan menggunakan Microsoft Access 2007, setelah itu 

melakukan pengkodingan dengan pemrograman Visual Basic 2008, terakhir membuat laporan hasil 

keputusan menggunakan Crystal Report 8.5. 

4. Sistem yang telah dirancang selanjutnya diuji dengan memasukkan data-data sampel sesuai dengan 

yang ada pada bab-bab sebelumnya, kemudian jika hasil outputnya sesuai dengan perhitungan manual 

maka dalam pengujian ini sistem berjalan dengan baik. 
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